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A B S T R A K 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa menjadi tantangan 
tersendiri bagi dunia pendidikan. Oleh sebab itu, perlu adanya perbaikan 
pembelajaran yang dilakukan.  Penelitian ini bertujuan untuk untuk 
menganalisis penerapan model jigsaw terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas II sekolah dasar. Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas II jumlah siswa 23, Jumlah Laki-laki 13 dan perempuan 10. 
Metode penghumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara 
dan lembar observasi. Analisis data dalam penelitian tindakan kelas 
melibatkan pengamatan dan penelitian setiap langkah dari persiapan 
hingga kegiatan akhir. Selanjutnya, keberhasilan penelitian diuji dengan 
membandingkan hasil pengolahan data dengan indikator keberhasilan 
antara tes siklus I dan siklus II. Hasil analisis data ini akan digunakan 
untuk menilai keefektifan model pembelajaran jigsaw dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada tingkat 
berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah dilakukan penelitian 
tindakan. Setiap siklus pembelajaran menunjukkan perbaikan yang 
berarti dalam kemampuan berpikir peserta didik, menandakan 
keberhasilan model pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan 
aspek tersebut secara positif. Dengan demikian, hasil penelitian 
membuktikan bahwa model pembelajaran yang diterapkan efektif dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir hingga peserta didik selama 
proses pembelajaran.  

A B S T R A C T 

The low ability of students to think critically is a challenge in itself for the world of education. Therefore, 
it is necessary to improve the learning carried out. This study aims to analyze the application of the 
jigsaw model to the critical thinking skills of second grade elementary school students. This type of 
research is classroom action research (CAR). The subjects of this study were class II students with a 
total of 23 students, 13 males and 10 females. The data collection methods used were tests, 
interviews and observation sheets. Data analysis in classroom action research involves observing and 
researching every step from preparation to final activity. Furthermore, the success of the research was 
tested by comparing the results of data processing with indicators of success between cycle I and 
cycle II tests. The results of this data analysis will be used to assess the effectiveness of the jigsaw 
learning model in improving students' critical thinking skills. The results showed that there was a 
significant increase in the level of critical thinking of students before and after conducting action 
research. Each learning cycle shows a significant improvement in students' thinking skills, indicating 
the success of the learning model used in positively improving these aspects. Thus, the results of the 
study prove that the learning model applied is effective in developing students' thinking skills during 
the learning process.   

 

1. PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu dari 5 profil Pancasila, dengan kata lain adanya 
kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk mempu bertahan di dunia global 
saat ini. Kemampuan berpikir kritis memang sangat penting dalam menghadapi tantangan dunia global 
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saat ini. Di era informasi dan teknologi yang berkembang pesat, kita dihadapkan pada beragam informasi 
dan masalah yang kompleks. Dengan berpikir kritis, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan 
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi dengan baik. Kemampuan berpikir kritis 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan sumber informasi guna menghasilkan 
solusi dan membangun hubungan (Polat & Aydın, 2020). Ini merupakan salah satu hasil belajar yang 
penting dalam pendidikan (Hart, Da Costa, D’Souza, Kimpton, & Ljbusic, 2021; Zhuang et al., 2021) dan 
menghubungkan dengan kemampuan peserta didik dalam menghadapi masalah sehari-hari (Odebiyi & 
Odebiyi, 2021). Kemampuan berpikir kritis membantu siswa dalam membandingkan informasi yang 
mereka miliki dengan informasi dari luar, dan mereka yang menggunakan kemampuan berpikir kritis 
akan mampu memutuskan sesuatu dengan kemampuan intelektual mereka (Rahmawati, 2019; Sadhu & 
Wijayanti, 2018; Taimur & Sattar, 2018). Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, diperlukan 
proses pembelajaran yang inovatif, yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengasah 
keterampilan ini (Haryanti, 2017; Seibert, 2020; Silberman, Carpenter, Takemoto, & Coyne, 2021). Adanya 
kemampuan berpikir kritis akan memberikan pengaruh positif terhadap kesiapan peserta didik dalam 
proses pembelajaran, yang pada akhirnya akan berdampak pada hasil belajar mereka. Dengan kata lain, 
kemampuan berpikir kritis berperan penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Pernyataan tersebut didukung oleh beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa adanya 
hubungan positif antara kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar. Kemampuan berpikir kritis 
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa atau peserta didik (Amalia & Kamaludin, 
2019; Saparuddin, Patongai, & Sahribulan, 2021; Trimahesri & Hardini, 2019; Youllanda, Medriati, & 
Swistoro, 2020). Hasil penelitian lainnya, menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis 
berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Dari sinilah pentingnya meningkatkan 
kemampuan berpikir dan peserta didik. Dengan memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik, mereka 
akan lebih siap menghadapi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran dan dapat mencapai hasil 
belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang matang untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, dengan mengimplementasikan proses pembelajaran yang inovatif yang 
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Namun kenyatannya masih banyak siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah 
(Ardaya, 2016; Nahdi, Devi, & Nurul, 2018; Putra, Pujani, & Juniartina, 2018). Penelitian tersebut juga 
mengidentifikasi beberapa penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu penyebab 
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah model pembelajaran yang masih bersifat 
konvensional. Model pembelajaran yang ketinggalan pada guru dan penitipan materi secara langsung 
dapat menghambat perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa (Atiek, Pudjawan, & Margunayasa, 
2013; Nurmaliah, Ilyas, & Apriana, 2018). Dalam model pembelajaran ini, siswa cenderung menjadi 
penerima informasi pasif dari guru tanpa banyak kesempatan untuk berpikir secara kritis. Hal ini juga 
diperkuat oleh penelitian lain yang menemukan bahwa kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru 
mengakibatkan siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan baik karena 
keterbatasan kesempatan untuk berinteraksi dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Aditya, 
Sumantri, & Astawan, 2019; Houseal, Abd-El-Khalick, & Destefano, 2014; Isa, Khaldun, & Halim, 2017). 
Kondisi ini didukung oleh hasil observasi awal, dimana kemampuan berpikir kritis peserta didik belum 
terlihat karena peserta didik masih ada yang berpotakan pada jawaban di buku, tetapi untuk menjelaskan 
secara pemikiran sendiri belum terlihat tentang pelajaran PPKn tematik SD. Untuk berpikir kritis peserta 
didik belum di asah lebih dalam untuk bertanya ataupun menjalaskan. Berpikir kritis sangat berguna bagi 
siswa kelas II SD, sebab dari sudut pandang usia peserta didik sudah masuk tahap perkembangan berpikir 
konkret perkembangan itu bukan hanya bersumber dari faktor eksternal tetapi faktor internal juga, sebab 
peserta didik mengalami perubahan terus menerus. Oleh karena itu kemampuan berpikir kritis bagi 
peserta didik kelas II SD Negeri 2 Merauke sangat diharapkan lebih konkret.  Dengan masih rendahnya 
kemampuan berpikir kritis siswa, tentu saja dapat berdampak buruk terhadap tuntutan saat ini. Di dunia 
yang terus berkembang dan kompleks seperti sekarang, kemampuan berpikir kritis menjadi keterampilan 
penting untuk menghadapi tantangan global dan mengambil keputusan yang tepat (Puspita & Dewi, 2021; 
Rofifah, 2020). Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
melalui pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif, partisipatif, dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk aktif berpikir, berdebat, dan menganalisis informasi. Dengan begitu, siswa akan lebih siap 
menghadapi dunia yang kompleks dan berubah dengan cepat. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis 
siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif. Salah satunya adalah model 
pembelajaran jigsaw. Pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw adalah suatu model pembelajaran 
yang melibatkan siswa dalam pengelompokan ke dalam tim kecil, biasanya terdiri dari empat, enam, 
bahkan delapan orang. Setiap anggota tim memiliki latar belakang atau pengetahuan yang berbeda 
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mengenai suatu topik tertentu. Jigsaw dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam mengembangkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilannya dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis (Marfuah, 
2017), Tujuan dari model pembelajaran ini adalah untuk mendorong kolaborasi dan interaksi antar siswa, 
sehingga mereka dapat saling belajar dari satu sama lain (Dewi, Yudana, & Sanjaya, 2020; Hajizah, 2018; 
Syarifuddin, 2011). Adanya model pembelajaran jigsaw memberikan dampak positif terhadap proses 
pembelajaran, seperti melatih kemampuan siswa dalam bekerjasama, belajar untuk berkomunikasi untuk 
menyampaikan pendapat (Kurniawati, Budiyono, & Saputro, 2017). Model pembelajaran jigsaw mampu 
meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan karena dalam model pembelajaran 
jigsaw terdapat kelompok ahli yang bertugas untuk menjelaskan materi kepada rekan-rekannya. Dengan 
metode ini tentu akan menimbulkan semangat belajar pada siswa serta belajar terasa menyenangkan 
karena mereka berbagi dan memperoleh ilmu dengan teman sebaya.  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran Jigsaw berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik (Almukarram, Sarong, & Apriana, 2017; Wati & 
Anggraini, 2019). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa model pembelajaran jigsaw dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. (Fadliyani, Muhibbuddin, & Sarong, 2018). Model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw berbasis kearifan lokal Catur Paramitha berpengaruh terhadap kompetensi 
pengetahuan matematika (Wardani & Wiyasa, 2020). Jadi dapat dikatakan bahwa model pembeljaran 
jigsaw memberikan dampak terhadap hasil belajar, kempuan berpikir kritis, prestasi belajar dan 
kompetensi pengetahuan. Hal inilah menjadi alasan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 
penerpaan modl jigsaw terhadap kempuan berpikir kritis isswa kelas II. Penelitian ini akan lebih focus 
untuk mneingkatkan kempuan berpikir kritis pada mata Pelajaran Pkn. Adanya penelitian ini diharapakan 
dapat meningkatkan kemampuan siswa berkaitan dengan kemampuan berpikir Kritis.  
 

2. METODE  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah tindakan kelas (PTK), ini salah satu tindakan yang 
dilakukan di sekolah dalam kelas pemecahan permasalahnya didalam kelas tentang pembelajaran peserta 
didik. Menurut (Wina, 2011), penelitian Tindakan kelas (PTK) adalah proses pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk memecahkannya dengan cara 
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 
tindakan tersebut. Oleh karena itu sebagai seorang pendidik dituntut memahami proses, karena didalam 
PTK merangkai kegiatan dengan rasa menyadari masalah, lalu bagaimana merencanakan tindakan untuk 
memecahkan masalah dan mengimplementasikan serta merefleksi terhadap tindakan yang dilakukan. 
Penelitian tindakan kelas menggunakan dua siklus, model penelitian mengacu pada modifikasi spiral 
dicantumkan Kemmis dan McTaggart. Tiap siklus dilakukan beberapa tahap, yaitu 1) Perencanaan 
tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi.  Dalam rangka melaksanakan penelitian 
tindakan kelas, perencanaan tindakan dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, dibuatlah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mencakup mata pelajaran PKn dan model pembelajaran jigsaw 
sebagai metode yang akan digunakan. Selanjutnya, lembar observasi disiapkan untuk mengamati proses 
pembelajaran guru dan peserta didik di dalam kelas. Bahan-bahan yang diperlukan untuk proses belajar 
mengajar juga dipersiapkan dengan matang. Selain itu, soal untuk menguji hasil tindakan juga disiapkan 
sebagai bagian dari perencanaan.  

Penelitian ini dilakasanakan di SD Negeri 2 Merauke, Subyek penelitian ini siswa kelas II tahun 
pelajaran 2022/2023. Penelitian ini berlangsung selama pembelajaran PPKn SD semester 2 tahun ajaran 
2022/2023 dengan jumlah siswa 23, Jumlah Laki-laki 13 dan perempuan 10. Dalam penelitian tindakan 
kelas ini, untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti menggunakan tes tertulis berupa 
soal-soal yang telah diuji cobakan berulang-ulang. Soal-soal ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dari pra tindakan hingga siklus II dengan bantuan rubrik yang telah 
disiapkan. Selain itu, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga digunakan sebagai bahan diskusi kelompok 
saat peserta didik berdiskusi dalam kelas dan memaparkan hasil diskusi mereka. LKPD ini membantu 
mencatat perkembangan dan kemajuan peserta didik dalam mengasah kemampuan berpikir kritis melalui 
model pembelajaran jigsaw. Seluruh proses pembelajaran dalam model jigsaw juga dikupas melalui foto-
foto. Dokumentasi ini berfungsi sebagai alat bantu untuk menggambarkan kondisi pembelajaran yang 
berlangsung di kelas dengan menggunakan model jigsaw. Foto-foto ini memberikan gambaran visual 
tentang bagaimana model pembelajaran jigsaw diterapkan dalam praktiknya dan bagaimana peserta didik 
berinteraksi dalam kelompok untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dengan 
menggabungkan penggunaan tes tertulis, LKPD, dan dokumentasi, peneliti dapat mengumpulkan data 
yang komprehensif dan menyeluruh tentang perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa selama 
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proses penelitian tindakan kelas ini berlangsung. Data-data ini nantinya akan digunakan untuk melakukan 
analisis dan refleksi guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil yang diharapkan. 

Analisis data dalam penelitian tindakan kelas (PTK) melibatkan pengamatan dan penelitian setiap 
langkah dari persiapan hingga kegiatan akhir. Tujuannya adalah memastikan bahwa setiap proses 
kegiatan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Langkah analisis data PTK meliputi pengumpulan data 
dari hasil observasi siklus I, baik kualitatif maupun kuantitatif, dan membuat tabulasi proporsi yang 
disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. Analisis ini membantu mengorganisir data secara sistematis 
untuk melihat pola atau tren yang muncul. Selanjutnya, keberhasilan penelitian diuji dengan 
membandingkan hasil pengolahan data dengan indikator keberhasilan antara tes siklus I dan siklus II. 
Hasil analisis data ini akan digunakan untuk menilai keefektifan model pembelajaran jigsaw dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Jika terjadi peningkatan yang signifikan pada 
kemampuan berpikir kritis siswa, maka model pembelajaran jigsaw berhasil mencapai tujuan yang 
diharapkan. Sebaliknya, jika hasil analisis menunjukkan hasil yang belum memuaskan, maka peneliti 
dapat melakukan penyesuaian atau perbaikan dalam proses pembelajaran untuk siklus berikutnya. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil penalitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah 

dibelajarkan dengan model pembelajaran jigsaw. Kondisi ini dapat dilihat dari adanya perubahan jumlah 
siswa disetiap katagori menjadi lebih baik. Analisis berpikir Kritis pra siklus peserta didik masih, terbilang 
rendah 47,82 % sedangkan nilai tertinggi hanya 52,17% demikian maka peneliti melakukan proses 
Tindakan Kelas yang bertujuan untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik. Hasil lebih lengkap 
dapat disajikan pada Tabel 1. Dari Tabel 1 peserta didik yang tuntas dalam berpikir kritis masih terbilang 
kurang atau masih rendah. Terlihat dari presentasi siswa yang tuntas hanya 4,34% sedangkan anak yang 
tidak dapat mencapai ada 47,82%. Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa kelas II SD Neger 2 Merauke pada mata pelajaran PPKn Tematik masih rendah dalam berpikir 
kritisnya. Oleh karena itu untuk mengatasi kondisi itu kami sebagai peneliti mengambil langkah tindakan 
kelas atau PTK. 
 
Tabel 1. Analisis Hasil Berpikir Kritis Pra Siklus 

 
Hasil analisis siklus 1 dapat menunjukkan bahwa peserta didik yang mendapat nilai terendah ada 

4 anak dan nilai tertinggi ada 3 anak dan yang mendapat nilai tinggi ada 16 anak, sedangkan rosentasi 
pencapaian KKM meningkat menjadi 69,56%. Yakni dari 17,39 % menjadi 64,70%   ada peningkatan 
47,05%, akan tetapi nilai rata-ratanya masih dibawah KKM yaitu 62,05. Untuk hasil analisis  dapat 
disajikan pada Tabel 2. Berdasakan hasil belajar pada siklus ini dapat kita simpulkan bahwa nilai rata-
rata peserta didik belum tuntas dalam hal berpikir Kritis dan harus dilanjutkan ke siklus berikutnya.  

 
Tabel 2. ‘Hasil Analisis Siklus 1 

No. Skor Keterangan Frekuensi Presentase (%) 
1 5-8 Sangat Rendah 0 0% 
2 9-12 Rendah 0 0% 
3 13-16 Cukup 4 17,39% 
4 17-20 Tinggi 16 69,56% 
5 21-25 Sangat Tinggi 3 13,04% 

Jumlah 23 100% 
 
Pada siklus II ini peserta didik dalam hal berpikir kritis mempunyai peningkatan yang baik 

karena peserta didik mempunyai angka persentase yang baik, terlihat dalam nilai Tinggi 11 orang 56,52% 

No. Skor Keterangan Frekuensi Persentase (%) 
1 5-8 Sangat Redah 0 0% 
2 9-12 Rendah 0 0% 
3 13-16 Cukup 4 17,39% 
4 17-20 Tinggi 16 69,56% 
5 21-25 Sangat Tinggi 3 13,04% 

Jumlah 23 100% 
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dan Nilai sangat Tinggi 47,82% sedangkan nilai rendah hanya 2 orang 8,69%. Untuk lebih lengkap 
sisajikan pada Tabel 3. Berdasarkan hasil analisis masing-masing siklus,  dapat kita melihat terjadi 
perbandingan yang signifikan pada setiap siklusnya, ini berarti ada peningkatan setiap siklusnya yang 
berarti model yang digunakan baik untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik. 
 
Tabel 3. Analisis HASIL Berpikir Kritis (Siklus II) 

No. Skor Ketrangan Frekuensi Persentase % 
1 5-8 Sangat Rendah 0 0 
2 9-12 Rendah 0 0 
3 13-16 Cukup 2 8,69% 
4 17-20 Tinggi 11 56,52 % 
5 21-25 Sangat Tinggi 10 47,82 % 

Jumlah 23 100% 
 
Pembahasan 

Penerapan model jigsaw dalam pembelajaran telah menunjukkan hasil yang positif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta prestasi belajar siswa dalam mencapai tingkat ketuntasan. 
Model jigsaw mendorong partisipasi aktif siswa dalam membangun pengetahuan mereka sendiri selama 
proses pembelajaran. Dalam model ini, setiap menjadi ahli pada suatu topik siswa tertentu dan berbagi 
pengetahuannya dengan anggota kelompok lainnya. Dengan cara ini, setiap anggota kelompok harus 
bertanggung jawab untuk memahami dan mempelajari materi tertentu sehingga mereka dapat saling 
berkontribusi untuk mencapai pemahaman yang lebih baik. Selain itu, pembelajaran kolaboratif dalam 
kelompok jigsaw memungkinkan siswa untuk saling membantu dan berbagi ide, yang dapat memperkaya 
pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari. Hal ini juga membantu menguasai materi secara lebih 
mendalam karena siswa harus memiliki pemahaman yang cukup untuk melarangnya kepada anggota 
kelompok lainnya. Proses berpikir kritis dan pemecahan masalah yang terjadi dalam diskusi kelompok 
juga berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, penerapan model 
jigsaw juga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, karena mereka merasa memiliki peran 
aktif dalam pembelajaran dan melihat hasil nyata dari partisipasi mereka. Penting untuk diingat bahwa 
keberhasilan penerapan model jigsaw tergantung pada implementasi yang tepat dan dukungan yang 
memadai dari guru dalam menyelenggarakan pembelajaran kooperatif ini.  

Kita ketahuai bersama dengan proses pembelajaran yang melibatkan teman sebanya akan 
memberikan pengaruh yang positif terhadap proses pembelajaran siswa, dimana siswa akan lebih mudah 
menerima pendapat teman sebayanya. Pembelajaran dengan teman sebaya terbukti mendorong peserta 
didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran (Oh, 2019). Metode ini melibatkan interaksi 
dengan teman sebaya yang dapat meningkatkan pembelajaran pribadi dengan memberikan umpan balik 
dari perspektif mereka (Gabriele, Holthaus, & Boulet, 2016). Dalam proses ini, teman sebaya berperan 
sebagai pembimbing, pengajar, dan pendukung bagi sesama peserta didik, sehingga mereka dapat 
membangun pemahaman melalui kolaborasi (Andersen & Watkins, 2018). Pembelajaran yang melibatkan 
interaksi dengan teman sebaya juga memiliki manfaat psikologis, karena dapat mengurangi kecemasan 
dan stress. Dengan adanya bantuan, panduan, dan umpan balik yang diberikan oleh teman sebaya, peserta 
didik merasa lebih percaya diri dalam proses pembelajaran (Han, Baek, & Jeong, 2015; Stone, Cooper, & 
Cant, 2013). Mengacu pada penjelasan di atas, penting bagi pembelajaran saat ini untuk menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi peserta didik agar dapat berbagi harapan belajar. Dengan peserta didik 
berbagi apa yang akan mereka pelajari dan saling mempengaruhi, proses pembelajaran dapat 
meningkatkan interaksi dan kolaborasi antara sesama peserta didik. Dengan demikian pembelajaran 
menjadi lebih dinamis dan interaktif, memungkinkan peserta didik untuk saling belajar dari pengalaman 
dan perspektif satu sama lain. Pembelajaran yang melibatkan teman sebaya dapat menciptakan 
lingkungan yang inklusif dan mendukung, di mana peserta didik merasa lebih nyaman untuk 
berpartisipasi aktif dan mengembangkan potensi dirinya secara maksimal.   

Kondisi ini tentunya akan berdampak pada kemampuan berpikir kritis, Kemampuan berpikir 
kritis memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan sumber informasi guna 
menghasilkan solusi dan membangun hubungan (Polat & Aydın, 2020). Ini merupakan salah satu hasil 
belajar yang penting dalam pendidikan (Hart et al., 2021; Zhuang et al., 2021) dan menghubungkan 
dengan kemampuan peserta didik dalam menghadapi masalah sehari-hari (Odebiyi & Odebiyi, 2021). 
Kemampuan berpikir kritis membantu siswa dalam membandingkan informasi yang mereka miliki 
dengan informasi dari luar, dan mereka yang menggunakan kemampuan berpikir kritis akan mampu 
memutuskan sesuatu dengan kemampuan intelektual mereka (Rahmawati, 2019; Sadhu & Wijayanti, 
2018; Taimur & Sattar, 2018). Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, diperlukan proses 
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pembelajaran yang inovatif, yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengasah 
keterampilan ini (Haryanti, 2017; Seibert, 2020; Silberman et al., 2021). Adanya kemampuan berpikir 
kritis akan memberikan pengaruh positif terhadap kesiapan peserta didik dalam proses pembelajaran, 
yang pada akhirnya akan berdampak pada hasil belajar mereka. Dengan kata lain, kemampuan berpikir 
kritis berperan penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal.  

Dalam konteks pembelajaran, model Jigsaw memungkinkan peserta didik untuk aktif 
berpartisipasi dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka dalam suasana 
belajar yang terbuka dan komunikasi (Marfuah, 2017). Model Cooperative Learning tipe Jigsaw 
melibatkan siswa dalam tim kecil dengan latar belakang atau pengetahuan yang berbeda tentang topik 
tertentu. Tujuan utamanya adalah mendorong kolaborasi dan interaksi antarsiswa, sehingga mereka 
dapat saling belajar dan tumbuh bersama (Dewi et al., 2020; Hajizah, 2018; Syarifuddin, 2011). Beberapa 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran Jigsaw terbukti berpengaruh positif 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik (Almukarram et al., 2017; Wati & Anggraini, 2019). 
Hasil penelitian lainnya menunjukkan perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajarkan 
dengan menggunakan model Jigsaw dan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional 
(Fadliyani et al., 2018). Selain itu, model pembelajaran Jigsaw berbasis kearifan lokal Catur Paramitha 
juga berpengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan (Wardani & Wiyasa, 2020). Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model Jigsaw memberikan dampak yang positif terhadap hasil 
belajar, kemampuan berpikir kritis, prestasi belajar, dan kompetensi pengetahuan peserta didik. Dengan 
pendekatan yang inklusif dan kolaboratif, model ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
saling berinteraksi, saling belajar, dan saling mempengaruhi satu sama lain, menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih memuaskan dan efektif. 

 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada tingkat berpikir 
kritis peserta didik sebelum dan sesudah dilakukan Penelitian Tindakan. Setiap siklus pembelajaran 
menunjukkan perbaikan yang berarti dalam kemampuan berpikir peserta didik, menandakan 
keberhasilan model pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan aspek tersebut secara positif. 
Dengan demikian, hasil penelitian membuktikan bahwa model pembelajaran yang diterapkan efektif 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir hingga peserta didik selama proses pembelajaran. 
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